
HUBUNGAN MEKANISME KOPING TERHADAP TINGKAT 

STRES MAHASISWA S1 KEPERAWATAN TINGKAT 

AKHIR DALAM MENGERJAKAN SKRIPSI DI 

UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

SANDY CLAUDIO LABULU  

201901072 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI NERS 

UNIVERSITAS WIDYA NUSANTARA 

2023 



ii 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 

 
 

 
 

HUBUNGAN MEKANISME KOPING TERHADAP TINGKAT STRES 

MAHASISWA S1 KEPERAWATAN TINGKAT AKHIR DALAM 

MENGERJAKAN SKRIPSI DI UNIVERSITAS  

WIDYA NUSANTARA  

The Correlation Between Coping Mechanism And Stress Levels Of Nursing S1 

Students At The End Of Thesis Writing  In Widya Nusantara University 

 
Sandy Claudio Labulu, Masri Dg Taha, Maharani Farah Dhifa Dg Masikki

 

Ilmu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara 

 

 

ABSTRAK 

Mekanisme koping adalah upaya seseorang untuk mengontrol, memenuhi kebutuhannya, 

dan memecahkan masalah yang sulit, berbahaya, merugikan, atau hal yang bermanfaat. 

stres adalah respon seseorang terhadap keadaan atau peristiwa yang menimbulkan stres 

(stressor), yang mengancam dan menghambat kemampuan seseorang untuk 

mengatasinya. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan mekanisme 

koping terhadap tingkat stress mahasiswa S1 Keperawatan tingkat akhir dalam 

mengerjakan skripsi di Universitas Widya Nusantara. Jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Samapel 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Keperawatan  tingkat akhir di Universitas 

Widya Nusantara yang berjumlah 64 orang mahasiswa dengan teknik pengambilan 

sampel dengan random sampling. Hasil Penelitian didapatkan 22 (34,4%) mahasiswa 

memiliki mekanisme koping adaptif, 42 (65,6%) mahasiswa memiliki mekanisme koping 

maladaptif, 14 (21,9%) memiliki tingkat stres ringan,27 (42,2%) memiliki stres sedang, 

23 (35,9) memiliki stres berat. Analisa bivariat terhadap kedua variable dengan uji chi-

square didapatkan nilai p 0,038 <  alpha (0,05). Penelitian ini disimpulkan terdapat 

hubungan antara mekanisme koping terhadap tingkat stress mahasiswa S1 Keperawatan 

tingkat akhir dalam mengerjakan skripsi di Universitas Widya Nusantara. Hasil penelitian 

ini diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian tentang 

tingkat stres mahasiswa semester akhir dalam menyusun skripsi, agar meneliti variabel 

yang berbeda seperti karakteristik kepribadian mahasiswa, inteligensi, dan hubungan 

mahasiswa dengan lingkungan sosialnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, 

diharapkan dapat menyusun skripsi sebagai tugas akhir. Penyusunan skripsi 

ini dilakukan secara individual oleh mahasiswa tersebut dengan harapan 

mereka mampu mengaplikasikan ilmu yang dipelajarinya selama menempuh 

pendidikan di bangku perkuliahan, proses penulisan tesis atau skripsi ini 

dapat menantang bagi beberapa mahasiswa. Mahasiswa dapat mengalami 

masalah psikologis, salah satunya adalah stres akibat dari kesulitan atau 

hambatan yang mereka hadapi saat menyusun skripsi. Menurut sejumlah 

penelitian mayoritas stres yang dialami mahasiswa adalah stres akademik 

akibat pengaruh proses penyusunan skripsi atau pembelajaran selama di 

kampus (Ni Made dkk, 2022). 

Program Studi Sarjana Keperawatan mewajibkan mahasiswanya yang 

mengejar gelar sarjana agar dapat menyelesaikan salah satu tugas akhir atau 

tesis untuk mendapatkan gelarnya. Tesis adalah langkah terakhir yang harus 

di selesaikan oleh mahasiswa dalam menyelesaikan studinya terutama untuk 

mahasiswa akhir, jika mahasiswa tidak mengerjakan atau menyelesaikan tesis 

maka mereka tidak akan mendapatkan gelar sarjana (Reza dkk, 2022). 

Skripsi adalah salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa untuk 

mendapatkan gelar sarjana (S1). Dalam pengerjaan skripsi mahasiswa 

seringkali mengalami beberapa kesulitan dalam pengerjaan skripsi di karena 

kan beberapa faktor, yang berujung stres pada setiap mahasiswa. Stres adalah  

keadaan ketika seseorang merasa tidak nyaman mental dan batin yang 

disebabkan oleh perasaan tertekan. Stres bersifat individu dan pada dasarnya 

bersifat merusak bila tidak adanya keseimbangan antara daya tahan mental 

individu dengan beban stres (Sahrul dkk, 2021). 
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Stres yang dihadapi atau alami oleh mahasiswa terkait kemampuannya 

dalam menguasai ilmu pengetahuan dikenal dengan istilah stres akademik. 

Oleh karena itu, stres akademik adalah suatu kondisi yang dimana stres 

tersebut memanifestasikan dirinya dalam bentuk gangguan fisik, mental, atau 

emosional sebagai akibat dari ketidaksesuaian antara tuntutan yang 

dipaksakan oleh lingkungan dan sumber daya yang sebenarnya dimiliki oleh 

mahasiswa tersebut sehingga dapat menyebabkan peningkatan jumlah 

tuntutan dan tekanan yang mereka hadapi di kampus. Mahasiswa yang 

mengalami stres akademik akibat banyaknya persyaratan dan tugas yang 

harus mereka selesaikan. Kondisi stres ini diakibatkan oleh tekanan untuk 

menunjukkan prestasi dan keunggulan dalam menghadapi persaingan 

akademik yang semakin meningkat, yang membuat mereka lebih rentan 

terhadap berbagai tuntutan dan tekanan (Muslim, 2020). 

Muslim (2020) menyatakan bahwa stres akademik yang dialami 

mahasiswa merupakan hasil persepsi yang subyektif terhadap adanya 

ketidaksesuaian antara tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang 

dimiliki mahasiswa. Stres akademik jugas tidak luput dari kehidupan 

mahasiswa yang hedak menyelesaikan tugas akhirnya. Karena tugas lapangan 

tidak bisa dilakukan secara langsung, mahasiswa harus mengubah topik 

pembicaraan, bahkan ada yang menunda penyelesaian tugas akhir. Kondisi ini 

diperparah dengan keadaan keuangan yang sulit, yang memaksa mahasisiswa 

untuk mengambil cuti, sehingga mengakibatkan mahasiswa sering mengalami 

kekecewaan dan stres. 

Tindakan dan pemikiran merupakan reaksi koping individu terhadap 

stres. Penggunaan sumber daya dari individu yang  betujuan untuk 

mengurangi stres atau mengatur masalah-masalah dari dalam maupun luar 

pribadi individu dapat berupa perilaku dan pikiran baik positif maupun 

negatif yang mengurangi tekanan agar tidak menimbulkan stres. Setiap 

individu memiliki mekanisme koping yang berbeda-beda tergantung 

bagaimana individu tersebut bereaksi terhadap stres (Velisa dkk, 2022). 
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Menurut World Health Organization (2018), gangguan mental 

merupakan salah satu penyebap resiko yang paling besar munculnya stres. 

Orang yang merasa sangat stres diperkirakan prevalensinya mencapai 74% 

menurut laporan pada tahun sebelumnya. Dalam hal ini prevalensi stress 

paling tinggi terjadi pada remaja. Didapatkan bahwa individu yang memiliki 

umur lebih muda memiliki stres yang lebih tinggi, 60% dari usia 18-24 tahun 

dan 41% dari usia 25-34 tahun, sedangkan 17% dari usia 45-54 tahun dan 6% 

di atas usia 55  tahun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syifa 

(2019) di Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia, ditemukan 

bahwa dominasi mahasiswa tahun akhir yang mengalami stres sedang 

sebanyak 77 orang (71,3%), stres berat sebanyak 16 orang (14,8%). dan stres 

ringan sebanyak 15 orang (13,9%). 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 menunjukkan bahwa 

prevalensi penduduk Indonesia pada usia > 15 tahun yang mengalami 

gangguan jiwa berat atau stres adalah 37.728 orang (9,8%). Sulawesi Tengah 

merupakan daerah yang paling banyak mengalami gangguan jiwa atau stress 

berat sebesar 11,6%, dan Lampung merupakan provinsi yang paling sedikit 

sebesar 1,2%. 

Data Universitas Widya Nusantara bagian Administrasi 

Kemahasiswaan menunjukan bahwa mahasiswa S1 Keperawatan tingkat 

akhir reguler berjumlah 94 orang terdiri dari 25 orang mahasiswa laki-laki 

dan 69 orang mahasiswa perempuan, serta terdapat 39 orang mahasiswa yang 

tidak melaksanakan ujian skripsi pada tahun 2022. Dari Hasil wawancara 

terhadap 8 mahasiswa S1 Keperawatan tingkat akhir di Universitas Widya 

Nusantara didapatkan 3 orang mengatakan melihat masalah dari sudut 

pandang yang positif, 3 orang mengatakan bahwa mereka berusaha 

mendapatkan bantuan dari orang lain tentang cara keluar dari situasi ini, dan 2 

dari mereka sering menyalahkan diri sendiri atas masalah yang di hadapi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan Mekanisme Koping Terhadap Tingkat Stres 

Mahasiswa S1 Keperawatan Tingkat Akhir Dalam Mengerjakan Skripsi di 

Universitas Widya Nusantara. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah apakah ada hubungan mekanisme  koping terhadap 

tingkat stres mahasiswa S1 keperawatan tingkat akhir dalam mengerjakan 

skripsi di Universitas Widya Nusantara. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya hubungan mekanisme koping terhadap tingkat stres 

mahasiswa S1 keperawatan tingkat akhir dalam mengerjakan skripsi di 

Universitas Widya Nusantara. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya mekanisme koping mahasiswa S1 keperawatan tingkat 

akhir dalam mengerjakan skripsi di Universitas Widya Nusantara. 

b. Diketahuinya tingkat stres mahasiswa S1 keperawatan tingkat akhir 

dalam mengerjakan skripsi di Universitas Widya Nusantara. 

c. Teranalisisnya hubungan mekanisme koping terhadap tingkat stress 

mahasiswa dalam mengerjakan skripsi di Universitas Widya Nusantara. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Ilmu Pengetahuan (Pendidikan) 

Diharapkan hasil dalam penelitian ini dapat di jadikan bahan bacaan  

dan acuan peneliti selanjutnya terkait dengan mekanisme koping dan 

tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir. 

2. Bagi Masyarakat 

Hasil dalam penelitian ini dapat bermanfaat menambah pengetahuan 

dan wawasan masyarakat terkait mekanisme koping dan tingkat stres, 

khususnya mahasiswa Universitas Widya Nusantara. 
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3. Bagi Universitas Widya Nusantara  

Diharapkan hasil dalam penelitian ini dapat memberikan informasi 

yang berguna tentang mekanisme koping dan tingkat stres pada 

mahasiswa, sehingga setiap tenaga pendidik yang ada di Universitas 

Widya Nusantara  dapat mengerti hal apa yang perlu dilakukan dalam 

memberikan motivasi dan dukungan secara moral  yang berhubungan 

dengan mekanisme koping dan tingkat stres pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi. 
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